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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1 Kesimpulan 

Pada uji eksperimental menggunakan limbah bubuk genting tanah liat sebagai 

material pengganti sebagian semen pada mortar semen mendapati kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Pada umur 28 hari, benda uji mortar dengan substitusi 0% (kontrol) mencapai 

kuat tekan 42.99 MPa, 32.74 MPa, dan 29.62 MPa, untuk w/b 0.4, w/b 0.5 dan 

w/b 0.6. 

2. Benda uji menggunakan w/b 0.4 dengan substitusi 15% dan 30% mengalami 

penurunan kuat tekan sebesar 0.91% dan 19.38% dibandingkan dengan benda 

uji kontrol (substitusi 0%). 

3. Benda uji menggunakan w/b 0.5 dengan substitusi 15% dan 30% mengalami 

penurunan kuat tekan sebesar 18% dan 29.7% dibandingkan dengan benda uji 

kontrol (substitusi 0%). 

4. Benda uji menggunakan w/b 0.6 dengan substitusi 15% dan 30% mengalami 

penurunan kuat tekan sebesar 10.4% dan 33.3% dibandingkan dengan benda uji 

kontrol (substitusi 0%) 
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5.2 Saran 

 

Saran yang didapat dari hasil uji eksperimen dengan bubuk limbah genting sebagai 

pengganti sebagian semen pada mortar semen kali ini adalah sebagai berikut: 

1. Material bubuk limbah genting tanah liat pada pengujian ini hanya hingga 

lolos saringan no.100, maka akan lebih baik jika ditemukan cara yang lebih 

efektif untuk menghasilkan bubuk limbah genting tanah liat yang lebih 

halus agar ukuran butirnya dapat menyamai ukuran semen atau lebih kecil 

dari semen. 

2. Dalam pembuatan mortar, pengujian workabilitas mortar segar (slump flow) 

perlu dilakukan dengan menggunakan meja sebar (flow table) sesuai ASTM 

C230/C230M.    
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